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Abstrak

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan
dukungan teman sebaya masing-masing memiliki hubungan dengan cyberbullying.
Namun, sejumlah penelitian tersebut belum mengetahui seberapa besar peran
kecerdasan emosional dan dukungan sosial teman sebaya dalam memprediksi perilaku
cyberbullying. Penelitian ini bertujuan mengetahui peran kecerdasan emosional dan
dukungan sosial teman sebaya secara simultan dalam memprediksi perilaku cyberbullying
pada remaja pengguna media sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan meminta partisipan mengisi kuesioner secara online. Partisipan sebanyak 251
orang (132 perempuan dan 119 laki-laki, M = 15,69, SD = 1,77) mengisi skala Adolescent
Cyber-Aggressor Scale, The Wong and Law Emotional Intelligence Scale, dan The
Child and Adolescent Social Support Scale masing-masing untuk mengukur perilaku
cyberbullying, kecerdasan emosional, dan dukungan sosial teman sebaya. Hasil analisis
regresi linear berganda menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan dukungan sosial
teman sebaya secara simultan berperan dalam memprediksi perilaku cyberbullying pada
remaja pengguna media sosial, F (2, 248) = 69,8; p < 0,001; R?= 0,360. Analisis lebih
lanjut menemukan bahwa kecerdasan emosional (8 = -0,50; 95% CI [-0,52; -0,33]; p <
0,001) dan dukungan sosial teman sebaya (8 = -0,17; 95% CI [-0,29; -0,06]; p = 0,002)
secara signifikan memprediksi perilaku cyberbullying pada remaja pengguna media sosial.

Kata kunci: Cyberbullying, dukungan sosial teman sebaya, kecerdasan emosional,
media sosial, remaja

The Role of Emotional Intelligence and Peer Social Support in
Predicting Cyberbullying Behavior among Adolescent Social
Media Users

Abstract

Several previous studies have shown that emotional intelligence and peer support each
have a relationship with cyberbullying. However, these studies do not yet know the role
of emotional intelligence and peer social support in predicting cyberbullying behavior.
This study aims to investigate the role of emotional intelligence and peer social support
simultaneously in predicting cyberbullying behavior among adolescent social media users.
This study uses a quantitative approach by asking participants to fill out a questionnaire
online. 251 participants (132 girls and 119 boys, M = 15.69, SD = 1.77) filled out the
Adolescent Cyber-Aggressor Scale, The Wong and Law Emotional Intelligence Scale,
and The Child and Adolescent Social Support Scale respectively to measure cyberbullying
behavior, emotional intelligence, and peer social support. The multiple linear regression
analysis results show that emotional intelligence and peer social support simultaneously
predict cyberbullying behavior among adolescent social media users, F (2, 248) = 69.8;
p <0.001; R2 =0.360. Further analysis found that emotional intelligence (8 = -0,50; 95%
CI [-0.52; -0.33]; p < 0,001) and peer social support ( =-0,17; 95% CI [-0.29; -0.06]; p
= 0,002) significantly predict cyberbullying behavior in adolescent social media users.

Keywords: Cyberbullying, peer social support, emotional intelligence, social media,
adolescent
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Pendahuluan

Perubahan zaman diiringi dengan
perkembangan teknologi yang terus meningkat.
Masifnya penggunaan media sosial menjadi
salah satu bentuk adanya kemajuan teknologi.
Media sosial merupakan saluran berbasis
internet yang memberikan kesempatan bagi
penggunanya untuk saling berinteraksi antar
pribadi maupun berkelompok, dapat dilakukan
pada waktu yang langsung ataupun tidak
langsung (Carr & Hayes, 2015). Beberapa
platform media sosial yang paling diminati
masyarakat Indonesia adalah Instagram,
TikTok, WhatsApp, Facebook, dan Youtube
(Suherlan, 2022).

Media sosial sangat digemari oleh
masyarakat sebab media sosial menyediakan
fitur-fitur yang dapat memudahkan penggunanya
untuk berkomunikasi, mengekspresikan ide,
pemikiran, dan berbagi pengalaman hanya
dengan melalui teks tertulis, gambar, video
ataupun hal-hal yang dapat direpresentasikan
secara digital (Chadwick, 2014; McFarland
& Ployhart, 2015). Dengan demikian, media
sosial memberikan akses yang lebih luas
ke jejaring sosial para penggunanya tanpa
adanya keterbatasan jarak, ruang, dan waktu.

Meskipun media sosial dapat digunakan
untuk kegiatan positif, namun di sisi lain
ada pula penggunaan media sosial yang
kurang bijak, seperti untuk mengancam,
mempermalukan, atau menyakiti orang lain
(Roberto et al., 2014). Intimidasi yang dilakukan
melalui perangkat teknologi seperti internet
dan telepon genggam ini disebut sebagai
cyberbullying (Bhat, 2008). Cyberbullying
dapat dilakukan melalui perangkat elektronik
seperti pesan langsung, e-mail, pesan teks,
media sosial, room chat, blogs, web sites,
bash boards, dan game online (Kowalski et
al., 2008).

Cyberbullying didefinisikan sebagai
serangkaian kekerasan atau intimidasi yang
bertujuan untuk menyakiti seseorang yang tidak
mampu melindungi dirinya sendiri, dilakukan
melalui perangkat teknologi yang ditujukan
secara langsung ataupun tidak langsung
kepada korban (Langos, 2012). Cyberbullying
lebih berbahaya dibandingkan dengan bullying
biasa sebab pelaku dapat merundung korban

kapan saja (Swartz, 2009). Selain itu, pelaku
cyberbullying juga bersembunyi di balik layar
dengan menggunakan nama samaran atau
mencuri dan menggunakan identitas orang
lain. Kesempatan ini dapat digunakan pelaku
untuk mengatakan atau menyebarkan hal-hal
yang tidak sepantasnya dikatakan di depan
orang lain (Kowalski & Limber, 2007).

Cyberbullying rentan terjadi karena
besarnya penggunaan internet. Tingkat
penggunaan internet yang tinggi memiliki
hubungan yang positif dengan perilaku
cyberbullying (Rao et al., 2019). Menurut
survei yang dilakukan oleh Dateportal, jumlah
pengguna aktif media sosial pada kalangan
muda dengan rentang usia 13-24 mencapai
sebesar 30,7% ditahun 2021 (Kemp, 2021) dan
mengalami peningkatan di tahun 2022 menjadi
sebesar 43,5% (Kemp, 2022). Selain itu, Kemp
(2022) juga melaporkan bahwa pengguna aktif
media sosial melewatkan rata-rata tiga jam
per hari untuk online di media sosial. Remaja
yang lebih banyak menghabiskan waktu
online memiliki risiko lebih tinggi untuk terlibat
dalam cyberbullying (Rao et al., 2019). Floros
et al. (2013) menunjukkan bahwa pelaku
cyberbullying cenderung menghabiskan lebih
banyak waktu untuk online. Berdasarkan
fenomena tersebut, remaja memiliki peluang
besar untuk melakukan cyberbullying di media
sosial.

Ditch The Label, sebuah lembaga anti-
bullying, mengungkapkan bahwa Instagram
menduduki persentase tertinggi sebagai
platform yang digunakan untuk melakukan
cyberbullying. Survei tersebut melibatkan
10.020 remaja dengan usia 12 sampai 20
tahun. Hasil survei tersebut mengungkapkan
bahwa terdapat 42 % remaja yang mengaku
telah menjadi korban cyberbullying di
Instagram, dan selebihnya di media sosial
lain (Pratama, 2021). Kasus cyberbullying di
Indonesia juga kerap kali terjadi. Pada tahun
2021, Center For Digital Society melakukan
penelitian mengenai cyberbullying yang
melibatkan siswa SMP dan SMA dari seluruh
Indonesia dengan usia 13 sampai 18 tahun.
Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa
dari 3.077 partisipan yang disurvei, sebanyak
1.182 siswa atau 38,41 % menjadi pelaku
cyberbullying (Dina & Daulay, 2022).
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Selanjutnya, pada tahun yang sama
Microsoft melakukan Riset Digital Civility
Indeks yang melibatkan 503 netizen di
Indonesia. Riset ini bertujuan untuk mengukur
keberadaban netizen Indonesia dalam hal
penggunaan media sosial. Hasil riset yang
didapatkan adalah bahwa netizen Indonesia
seringkali terlibat menjadi pelaku cyberbullying,
dengan tindakan yang paling sering dilakukan
adalah menyebar berita bohong (hoax) dengan
persentase sebanyak 47 %, sebanyak 27 %
melakukan ujaran kebencian, dan sebanyak 13
% melakukan diskriminasi (Wiradhana, 2021).

Masa remaja ditandai dengan ketegangan
emosi yang tinggi. Dalam menghadapi tekanan
atau kondisi sosial yang baru ditemuinya,
remaja menunjukkan ketidakstabilan emosi
(Hurlock, 1980). Akibatnya, remaja lebih mudah
merasakan emosi negatif seperti marah, sedih,
gelisah, dan sebagainya. Oleh karena itu,
seorang remaja membutuhkan kecerdasan
emosional yang baik agar tidak mengarah
ke perilaku yang buruk seperti cyberbullying.
Pemahaman dan regulasi emosi yang
lebih besar akan mengurangi kemungkinan
untuk berpartisipasi dalam salah satu peran
cyberbullying, baik sebagai korban maupun
sebagai pelaku (Martinez-Monteagudo et al.,
2019). Berdasarkan fenomena tersebut, dapat
disimpulkan bahwa remaja rentan mengalami
permasalahan emosi sehingga kecerdasan
emosional diperlukan bagi seorang remaja.

Kecerdasan emosional dipahami sebagai
keterampilan yang mencakup beberapa
hal yaitu, memahami emosi yang sedang
dirasakan secara akurat dan menggunakan
emosi tersebut sebagai fasilitas dalam berpikir,
serta meregulasi emosi diri dan orang lain
(Mayer et al., 2016). Seseorang yang dapat
memahami emosi yang dirasakan secara
akurat, serta dapat menggunakan emosinya
untuk mencapai tujuannya dipandang
memiliki tingkat kecerdasan emosional yang
tinggi (Salovey & Mayer, 1989). Kecerdasan
emosional juga telah diketahui menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi cyberbullying
(Adawiyah, 2019; Zhu et al., 2021). Beberapa
hasil penelitian juga telah menunjukkan
rendahnya tingkat kecerdasan emosional yang
dimiliki oleh pelaku cyberbullying. Seperti pada
temuan penelitian sebelumnya, kecerdasan

emosional memiliki hubungan negatif terhadap
cyberbullying (Al-Sarayra, 2022; Sting, 2018).
Cyberbullying juga memiliki hubungan yang
signifikan pada dimensi kecerdasan emosional
seperti penilaian emosi sendiri, regulasi emosi,
dan penggunaan emosi (Quintana-Orts et al.,
2021). Canas et al. (2020) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa pelaku cyberbullying
memiliki kesulitan dalam memahami dan
mengatur emosinya. Pelaku cyberbullying
memiliki kesulitan dalam menahan diri dari
perilaku impulsif dan dalam memahami emosi
(Arato et al., 2022). Tingkat pemahaman emosi
dan regulasi emosi yang lebih besar akan
mengurangi kemungkinan berpartisipasi dalam
peran cyberbullying (Martinez-Monteagudo et
al., 2019).

Kebutuhan sosial pada masa remaja,
yang ditandai dengan kerap beraktivitas di luar
kediaman dan melewatkan waktu bersama
teman sebaya, membuat mereka perlu memiliki
teman sebaya yang intens (Santrock, 2017).
Dukungan teman sebaya yang buruk dapat
menyebabkan remaja sulit dalam melakukan
regulasi emosi sehingga remaja akan kesulitan
menahan diri dari perilaku impulsif dan dalam
memahami emosi (Arato et al., 2022). Oleh
karena itu, kualitas interaksi seperti merasakan
dukungan sosial dari teman sebaya jauh lebih
penting dibandingkan dengan jumlah teman
yang dimiliki oleh remaja (Cho & Yoo, 2017).
Dukungan sosial teman sebaya diartikan
sebagai empati, motivasi, dan bantuan yang
diberikan oleh orang-orang dengan keadaan
yang sama dan dirasakan secara mendalam
oleh orang yang menerimanya (Penney, 2018).

Dukungan sosial teman sebaya telah
diketahui berkaitan dengan penurunan perilaku
intimidasi seperti cyberbullying (Heerde &
Hemphill, 2018). Selain itu, juga telah diketahui
sebagai faktor yang memiliki hubungan
dengan perilaku cyberbullying (Araté et al.,
2022; Handono et al., 2019; Zhu et al., 2021).
Penelitian Handono et al. (2019) menghasilkan
temuan bahwa adanya hubungan terbalik
antara dukungan sosial teman sebaya dengan
perilaku cyberbullying. Sebaliknya, penelitian
Yang et al. (2021) menemukan bahwa individu
yang menjalin relasi yang menyimpang dengan
teman sebayanya cenderung menjadi pelaku
cyberbullying.
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Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, dapat diketahui dari penelitian
sebelumnya bahwa kecerdasan emosional
memiliki hubungan negatif dengan
cyberbullying. Akan tetapi penelitian Dewi dan
Savira (2017) menemuan bahwa kecerdasan
emosional memiliki hubungan positif terhadap
perilaku agresi remaja di media sosial. Hal ini
tidak selaras dengan temuan penelitian lain
bahwa kecerdasan emosional berhubungan
negatif dengan cyberbullying (Al-Sarayra,
2022; Sting, 2018).

Berbagai faktor yang menjadi penyebab
cyberbullying seperti usia (Alhajji et al., 2019;
Alvarez-garcia et al., 2018), perilaku online
(Rao et al., 2019; Simsek et al., 2019), dan
dukungan sosial keluarga (Arato et al., 2022)
telah menjadi topik penelitian beberapa tahun
terakhir. Sementara, belum ada penelitian
yang secara khusus meneliti mengenai peran
kecerdasan emosional dan dukungan sosial
teman sebaya secara simultan untuk diketahui
pengaruhnya terhadap perilaku cyberbullying
pada remaja pengguna aktif media sosial di
Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran kecerdasan
emosional dan dukungan sosial teman
sebaya secara simultan dalam memprediksi
perilaku cyberbullying pada remaja pengguna
aktif media sosial. Hipotesis penelitian ini
adalah kecerdasan emosional dan dukungan
sosial teman sebaya secara simultan dapat
memprediksi perilaku cyberbullying pada
remaja pengguna aktif media sosial.

Metode

Pendekatan kuantitatif dan metode
survei digunakan dalam penelitian ini. Desain
penelitian berupa penelitian korelasional
di mana data diambil dalam satu waktu
(cross-sectional). Partisipan adalah remaja
yang memenuhi kriteria inklusi berupa (1)
laki-laki atau perempuan, (2) berusia 13-18
tahun, (3) aktif menggunakan media sosial
untuk melakukan interaksi sosial, dan (4)
menggunakan media sosial dengan durasi
minimal tiga jam sehari. Menggunakan teknik
non-probability sampling didapatkan sebanyak
251 orang sebagai partisipan dalam penelitian
ini yang terdiri dari 132 perempuan (52,6

%) dan 119 laki-laki (47,4 %). Rentang usia
responden 13 sampai 18 tahun (M = 15,69,
SD =1,77). Sebagian besar responden adalah
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)
yaitu sebanyak 118 orang (47 %), diikuti oleh
Sekolah Menengah Atas (SMA) berjumlah 98
orang (38 %), dan mahasiswa 35 orang (14 %).
Sebagian besar responden (88 orang atau 35,1
%) memilih Instagram sebagai platform yang
paling sering digunakan, diikuti oleh Twitter
76 orang (30,3 %), WhatsApp 61 orang (24,3
%), TikTok 22 orang (8,8 %), dan Facebook 4
orang (1,6 %).

Teknik pengumpulan data penelitian
menggunakan kuesioner yang dibuat dalam
platform google form. Pada kuesioner terdapat
tiga skala yang masing-masing mengukur
perilaku cyberbullying, kecerdasan emosional,
dan dukungan sosial teman sebaya pada
partisipan. Pengukuran perilaku cyberbullying
diadaptasi dari alat ukur Adolescent Cyber-
Aggressor scale/CYB-AGS (Buelga et al.,
2020). Alat ukur ini terdiri dari dua aspek
yaitu direct cyber-aggression (“Saya pernah
menghilangkan atau memblokir seseorang
dari grup, agar dia tidak memiliki teman”)
dan indirect cyber-aggression (“Saya pernah
masuk ke akun media sosial seseorang,
sehingga dia tidak dapat melakukan apa-
apa”). Alat ukur terdiri dari 18 item pernyataan
yang meminta partisipan merespon dengan
menggunakan skala Likert 5 poin (1 = tidak
pernah, 2 = pernah 1 atau 2 kali, 3 = beberapa
kali/3 atau 4 kali, 4 = beberapa kali/6 atau 10
kali, dan 5 = berkali-kali/lebih dari 10 kali).
Konsistensi internal pada responden penelitian
ini berada pada level memuaskan (a = 0,83).

Kecerdasan emosional partisipan
diukur menggunakan The Wong and Law
Emotional Intelligence Scale/WLEIS yang
telah diadaptasi dari Wong & Law (2002) untuk
tujuan penelitian ini. Alat ukur ini terdiri dari 16
item pernyataan dengan empat dimensi, yaitu
self-emotion appraisal (“Saya sangat mengerti
apa yang saya rasakan”), others emotion
appraisal (“Saya peka terhadap perasaan
dan emosi orang lain”), use of emotion (“Saya
adalah orang yang memiliki motivasi diri”), dan
regulation of emotion (“Saya cukup mampu
mengendalikan emosi saya sendiri”). Respon
partisipan menggunakan skala Likert 7 poin
(dari 1 = sangat tidak setuju sampai 7 = sangat
setuju). Konsistensi internal pada responden
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penelitian ini berada pada level memuaskan
(a=0,89).

Dukungan sosial teman sebaya partisipan
diukur dengan menggunakan The Child and
Adolescent Social Support Scale/CASSS
yang telah diadaptasi dari Malecki & Demaray
(2002) untuk tujuan penelitian ini. Alat ukur ini
terdiri dari 20 item pernyataan dengan empat
dimensi, yaitu emotional (“Teman dekat saya
mengerti perasaan saya.”), instrumental
(“Teman dekat saya menghabiskan waktu
dengan saya”), informational (“Teman sekelas
saya meminta saya untuk bergabung dalam
aktivitas sekolah”), dan appraisal (“Teman
dekat saya memberi saya nasihat”). Respon
partisipan menggunakan skala Likert 6 poin
(dari 1 = tidak pernah sampai 6 = selalu).
Konsistensi internal pada responden penelitian
ini berada pada level sangat memuaskan (a
=0,91).

Uji regresi linear berganda digunakan
peneliti sebagai teknik analisis untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Teknik ini digunakan
untuk mengetahui apakah kecerdasan
emosional dan dukungan sosial teman
sebaya berperan dalam memprediksi perilaku
cyberbullying pada remaja pengguna media
sosial. Uji asumsi akan dilakukan sebelum uji
hipotesis. Analisis data menggunakan bantuan

perangkat lunak Jamovi versi 2.3.2.

Hasil

Peneliti melakukan analisis regresi
linear berganda untuk menguji hipotesis.
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
kecerdasan emosional dan dukungan
sosial teman sebaya secara simultan dapat
memprediksi perilaku cyberbullying pada
partisipan, F (2, 248) = 69,8; p < 0,001; R?=
0,360. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional dan dukungan sosial teman sebaya
secara simultan berkontribusi terhadap variasi
perilaku cyberbullying pada partisipan sebesar
36%. Dengan demikian, hasil analisis ini
mendukung hipotesis bahwa kecerdasan
emosional dan dukungan sosial teman sebaya
secara simultan dapat memprediksi perilaku
cyberbullying pada remaja pengguna media
sosial.

Analisis lebih lanjut ditemukan bahwa
masing-masing variabel prediktor, yakni
kecerdasan emosional (B = -0,50; 95% CI
[0,52; 0,33]; p < 0,001) dan dukungan sosial
teman sebaya (f =-0,17; 95% CI [0,29; 0,06];
p = 0,002) secara signifikan berperan dalam
memprediksi perilaku cyberbullying pada
partisipan. Hasil uji regresi linear berganda
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil uji regresi linear berganda
Variabel B 95% ClI SEB B
LL UL
Konstanta 99,84 89,41 110,27 5,29
Kecerdasan emosional -0,43 -0,52 -0,33 0,04 -0,50***
Dukungan sosial teman sebaya -0,18 -0,29 -0,06 0,05 -0,17**

Keterangan. * p < .05, ** p < .01, *™* p <.001

Pembahasan

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui
peran kecerdasan emosional dan dukungan
sosial teman sebaya dalam memprediksi
perilaku cyberbullying pada remaja pengguna
aktif media sosial. Hasil analisis yang dilakukan
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian
diterima, yaitu kecerdasan emosional dan
dukungan sosial teman sebaya secara simultan
berperan signifikan dalam memprediksi
perilaku cyberbullying pada remaja pengguna

aktif media sosial. Hasil penelitian ini sejalan
dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
dan dukungan sosial teman sebaya sebagai
faktor yang memengaruhi cyberbullying
(Adawiyah, 2019; Handono et al., 2019; Zhu
et al., 2021).

Penelitian ini juga menemukan bahwa
kecerdasan emosional yang tinggi berperan
signifikan dalam memprediksi rendahnya
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perilaku cyberbulying pada remaja pengguna
media sosial. Hasil ini selaras dengan
beberapa penelitian sebelumnya, yang
menerangkan bahwa ada hubungan terbalik
antara kecerdasan emosional dengan perilaku
cyberbullying (Al-Sarayra, 2022; Sting, 2018).
Cooper dan Sawaf (2002) mengartikan
kecerdasan emosional sebagai kemampuan
individu untuk merasakan, memahami, serta
secara efektif dalam memanfaatkan emosi
yang dirasakan. Kecerdasan emosional yang
tinggi perlu dimiliki oleh remaja agar mereka
dapat menyadari masalah dan menemukan
jalan keluar terbaik untuk menyelesaikannya.

Goleman (1995) juga mengungkapkan
bahwa individu dengan kecerdasan emosional
yang tinggi mampu memotivasi diri, mampu
memahami dan meregulasi emosi dengan
baik, serta mampu menijalin relasi yang baik
dengan lingkungan sekitar. Remaja dengan
kecerdasan emosional yang baik lebih mampu
memahami, mengelola, dan menggunakan
emosinya dengan baik, sehingga jika remaja
merasakan emosi negatif, mereka tidak
akan mengekspresikan emosinya dengan
cara yang salah seperti melakukan agresi
di media sosial (de la Barrera et al., 2019).
Pernyataan tersebut sejalan dengan Martinez-
Monteagudo et al. (2019) yang menyatakan
bahwa mempunyai tingkat pemahaman
dan regulasi emosi yang lebih besar akan
mengurangi kemungkinan berpartisipasi dalam
cyberbullying. Keterlibatan dalam perilaku
cyberbullying dapat dihindari dengan adanya
kecerdasan emosional yang baik, karena
dengan begitu individu dapat mengontrol
dirinya sendiri agar tidak terlibat dalam perilaku
cyberbullying. (Mawardah & Adiyanti, 2014).

Pelaku cyberbullying memiliki kesulitan
dalam menahan diri dari perilaku impulsif dan
dalam memahami emosi (Arat6 et al., 2022).
Regulasi emosi yang tidak efektif memengaruhi
keterlibatan dalam tindakan cyberbullying
(Baroncelli & Ciucci, 2014). Regulasi emosi,
yang merupakan aspek dari kecerdasan
emosional, berperan dalam membangun
relasi secara efektif dengan lingkungan di
sekitarnya. Sebagai mahkluk sosial, manusia
memerlukan interaksi sosial dengan individu
lain. Hal yang menjadi pendorong seseorang
melakukan perilaku cyberbullying dikarenakan

adanya keinginan untuk melakukan intimidasi,
perselisihan dan permusuhan, minimnya
pemantauan orangtua, gejala depresi,
kurangnya rasa empati, dan pengaruh napza.
Dari hal-hal tersebut mengakibatkan muncul
rendahnya pengaturan emosi, sehingga
memengaruhi cara individu dalam berinteraksi
sosial (Low & Espelage, 2013).

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan
adanya peran negatif dukungan sosial
teman sebaya terhadap cyberbulying pada
remaja pengguna media sosial. Dengan
demikian, tingginya tingkat dukungan sosial
teman sebaya diprediksi memperlemah level
cyberbullying yang dilakukan oleh remaja
pengguna aktif media sosial. Temuan ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan adanya hubungan terbalik
antara dukungan sosial teman sebaya dengan
cyberbullying (Handono et al., 2019). Selain
itu, juga telah diketahui bahwa dukungan yang
dirasakan dari teman sebaya menjadi faktor
pelindung untuk perilaku cyberbullying (Araté
et al., 2022), terlebih lagi dukungan sosial
teman sebaya berkaitan dengan penurunan
perilaku intimidasi seperti cyberbullying
(Heerde & Hemphill, 2018).

Individu yang memiliki hubungan buruk
dengan teman sebayanya dapat memprediksi
keterlibatan cyberbullying (Hong et al., 2018).
Dukungan teman sebaya yang buruk tidak
hanya meningkatkan peluang menjadi pelaku
cyberbullying, namun juga memiliki efek tidak
langsung pada cyberbullying melalui kesulitan
meregulasi emosi seperti kesulitan menahan
diri dari perilaku impulsif dan dalam memahami
emosi (Arato et al., 2022). Maka dari itu
dukungan dari teman sebaya juga berperan
penting dalam mencegah pelaku cyberbullying.
Pernyataan tersebut konsisten dengan temuan
Zhu et al. (2021) yang mengemukakan bahwa
hubungan interpersonal dengan teman
sebaya merupakan faktor yang memengaruhi
cyberbullying.

Melalui teman sebaya, remaja akan
mampu mengatur dan memahami emosi
mereka, sehingga remaja tidak akan beralih
untuk melakukan tindakan agresif seperti
cyberbullying (Araté et al., 2022). Hubungan
baik remaja dengan teman sebaya berperan
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penting karena remaja dapat memberi dan
menerima dukungan sosial baik dalam bentuk
instrumental ataupun emosional. Remaja yang
menerima dukungan sosial dapat merasakan
perhatian dan penghargaan dari orang-orang di
sekitarnya (Cobb, 1976). Dengan begitu remaja
dapat memahami dan mengatur emosi mereka
supaya tidak melakukan tindakan agresif
seperti cyberbullying. Hal ini sejalan dengan
temuan Yustito et al. (2022) bahwa kelekatan
dengan teman sebaya mampu mengurangi
kecenderungan perilaku cyberbullying, sebab
teman sebaya merupakan kelompok sosial
yang paling utama bagi seorang remaja.

Memiliki teman sebaya yang intens
adalah hal yang utama bagi seorang remaja
dalam pemenuhan kebutuhan sosialnya
(Santrock, 2017). Remaja sangat senang
melakukan kegiatan bersama dengan teman-
teman sebayanya serta menghabiskan waktu
bersama, sehingga adanya peran penting
teman sebaya dalam kehidupan seorang
remaja. Akan tetapi, remaja juga harus
mampu menyeleksi teman sebaya yang ada
di sekitarnya, karena teman sebaya dapat
memengaruhi remaja dalam berperilaku.
Kelekatan yang positif perlu di bentuk oleh
seorang remaja, karena akan memiliki
pengaruh yang kuat untuk dirinya sendiri
seperti memberikan kemampuan keterampilan
dalam berkomunikasi, mengekspresikan
ide dan keinginan, berkemampuan dalam
pemecahan masalah, dan rasa empati
terhadap satu sama lain (Sulfemi & Yasita,
2020) sebaliknya jika kelekatan ini tidak bisa
diartikan secara positif, maka kelekatan ini
dapat membawanya ke dalam perilaku yang
menyimpang seperti cyberbullying (Yustito et
al., 2022).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional dan
dukungan sosial teman sebaya secara simultan
dapat memprediksi perilaku cyberbullying pada
remaja pengguna aktif media sosial. Remaja
dengan kecerdasan emosional yang tinggi dan
merasakan dukungan sosial dari teman sebaya
dapat mengurangi perilaku cyberbullying.
Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa
kecerdasan emosional memiliki peran yang

lebih besar dibandingkan dukungan sosial
teman sebaya dalam memprediksi perilaku
cyberbullying pada remaja pengguna media
sosial. Hal ini dapat dimaknai bahwa faktor
personal, dalam hal ini kecerdasan emosional,
lebih besar perannya dibandingkan faktor
sosial, yakni dukungan sosial teman sebaya,
dalam mengurangi perilaku cyberbullying pada
remaja pengguna aktif media sosial.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Temuan penelitian ini mengaitkan
peran kecerdasan emosional dan dukungan
sosial teman sebaya terhadap kecenderungan
remaja sebagai pelaku cyberbullying.
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan
mengaitkan variabel prediktor yang sama
dengan kecenderungan remaja menjadi
korban cyberbullying. Temuan penelitian ini
juga hanya terbatas pada perilaku bullying
di media sosial. Penelitian selanjutnya dapat
mengaitkan variabel prediktor yang sama
dengan perilaku bullying remaja sehari-hari
baik yang dilakukan di lingkungan pertemanan
di rumah maupun di lingkungan pertemanan di
sekolah (school bullying).
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